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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa melalui penerapan model pembelajaran inquiry berbantuan Geogebra pada materi 

bangun ruang sisi datar di MTsN 2 Aceh Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi 

eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian terdiri 

dari dua kelas, yaitu kelas VIIIA sebagai eksperimen yang mendapat perlakuan model 

pembelajaran inquiry berbantuan Geogebra dan kelas VIIIG sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Data dikumpulkan melalui pretest dan posttest 

yang terdiri lima soal yang mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan signifikan 

dibandingkan kelas kontrol, yang tercermin dari skor N-Gain yang lebih tinggi pada kelas 

eksperimen (0,59) dibandingkan kelas kontrol (0,26). Uji statistik juga menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara kedua kelompok (Sig.= 0,000). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran 

inquiry berbantuan Geogebra meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang 

sisi datar. 

Kata kunci: Geogebra, Inquiry, Pemecahan Masalah Matematis  

Abstract 

This study aims to improve students' mathematical problem-solving abilities through the 

implementation of the inquiry-based learning model assisted by Geogebra on the topic of 

polyhedral geometry at MTsN 2 Aceh Utara. This research employs a quasi-experimental 

approach with a Nonequivalent Control Group Design. The research sample consists of two 

classes: Class VIIIA as the experimental group, which received the inquiry-based learning 

model assisted by Geogebra, and Class VIIIG as the control group, which used conventional 

learning methods. Data were collected through pretests and posttests consisting of five 

questions measuring students' mathematical problem-solving abilities. The results show that 

the experimental class experienced a significant improvement compared to the control class, 

as reflected in the higher N-Gain score in the experimental class (0.59) compared to the 

control class (0.26). Statistical tests also indicate a significant difference in the improvement 

of mathematical problem-solving abilities between the two groups (Sig. = 0.000). Thus, the 

implementation of the inquiry-based learning model assisted by Geogebra enhances students' 

mathematical problem-solving abilities better than conventional learning methods on the 

topic of polyhedral geometry. 

Keywords: Geogebra, Inquiry, Mathematical Problem Solving  

 

PENDAHULUAN  

Matematika menjelaskan materi yang memuat substansi berbasis logika, berpikir sistematis dan 

berkaitan erat dengan fenomena yang ada pada kehidupan nyata (Ria, dkk, 2024). Oleh karenanya, 
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peranan matematika menjadi penting dalam mengembangkan kemampuan sebagai dasar mengambil 

sebuah keputusan dalam kehidupan. Kemampuan matematika yang baik  harus dimiliki oleh para 

generasi muda, salah satunya kemampuan dalam memecahkan masalah matematis (Maizar dkk., 

2023). Kemampuan tersebut sangatlah diperlukan dalam proses pembelajaran matematika dan 

menjadi prioritas utama (Sriwahyuni & Maryati 2022). Menurut  Ambiyar dkk. (2020) kemampuan 

tersebut mengupayakan siswa dalam menentukan solusi untuk mencapai tujuan, ketangkasan, 

inovatif, pengetahuan, dan penerapan di kehidupan nyata.  

Hasil PISA untuk kemampuan matematika yang didapatkan Indonesia pada tahun 2018 sebesar  

379 poin dengan rata-rata poin internasional sebesar 489 poin. Sedangkan hasil PISA kemampuan 

matematika yang didapatkan Indonesia pada tahun 2022 sebesar 366 poin dengan rata-rata poin 

internasional sebesar 472 poin (Khusna dkk, 2024). Sutama dkk. (2019) menyimpulkan bahwa hasil 

PISA mampu mengukur kemampuan siswa menangani permasalahan matematis. Berdasarkan hasil 

PISA tersebut, kemampuan menyelesaikan permasalahan matematis siswa Indonesia masih kurang 

optimal.  

Melalui observasi yang dilakukan melalui wawancara dengan beberapa siswa di MTs Negeri 

2 Aceh Utara, diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran yang selama ini dilakukan lebih 

berpusat pada guru. Melalui proes pembelajaran tersebut sebagian besar siswa menyatakan tidak 

banyak terlibat aktif selama proses kegiatan belajar berlangsung. Lebih lanjut, para siswa merasa 

cepat bosan dan cenderung mengabaikan selama proses pembelajaran. Hal tersebut diungkapkan 

karena pembelajaran tidak melibatkan alat bantu yang menjadikan pembelajaran lebih menarik. 

Wawancara juga dilakukan dengan beberapa guru pengampu matematika di sekolah tersebut. Hasil 

wawancara menyimpulkan, mayoritas siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika. Terutama 

pada bahasan yang memerlukan kemampuan visualisasi seperti bangun ruang.  

Silalahi & Panjaitan (2022) mengungkapkan rendahnya kemampuan siswa memecahkan 

masalah matematis disebabkan pada penggunaan model pembelajaran biasa serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, untuk dapat meningkatkan 

kemampuan tersebut dibutuhkan upaya yang tepat. Salah satunya adalah penggunaan model 

pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang menitikberatkan pada kontribusi aktif siswa 

adalah inquiry.  

Model pembelajaran inquiry menekankan pada kontribusi siswa yang aktif dalam memecahkan 

masalah secara mandiri. Sehingga untuk mengoptimalkan proses efisiensi dan kualitas pembelajaran 

dibutuhkan bantuan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. Opsi bantuan yang dapat membantu siswa 

dalam merampungkan soal-soal matematika yang memerlukan kemampuan  visualisasi salah 

satunya adalah aplikasi Geogebra. Geogebra merupakan salah satu alat bantu yang sangat efektif 

digunakan sebagai pendampingan pada penggunaan model pembelajaran (Hidayatsyah et al., 2023). 

Lebih lanjut, Febriansyah, dkk. (2024) geogebra merupakan aplikasi yang berfungsi sebagai alat 
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pembelajaran untuk memvisualisasikan konsep matematika khususnya pada materi tiga dimensi 

yang membutuhkan ilustrasi tinggi. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian ini adalah quasi exsperimental. Pendekatan ini dipilih karena dalam 

proses penelitian tidak memungkinkan mengontrol semua variabel luar yang akan memperngaruhi 

variabel penelitian. Lebih lanjut, Nonequivalent control group design adalah desain penelitian ini. 

Dimana  akan adanya adanya kelompok kontrol di dalam proses penelitian. Masing-masing 

kelompok akan diujikan pretest sebelum pemberian perlakuan dan posttest setelah perlakuan 

(Rukminingsih et al., 2020). Data penelitian akan berbentuk angka-angka, sehingga metode 

penelitian ini adalah kuantitatif.  

Sampel penelitian dipilih melalui acak. Hasilnya, terpilih kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen 

sebagai kelas yang mendapat perlakuan model pembelajaran inquiry dengan bantuan GeoGebra dan 

kelas VIIIG sebagai kelas yang masih mendapat pembelajaran konvensional.  Kelas VIIIA dan Kelas 

VIIIB Masing-masing terdiri dari 20  orang dan 16 orang siswa. 

Instrumen dalam penelitian ini berupa soal tes berbentuk uraian sebanyak tujuh butir soal yang 

memuat indikator kemampuan pemecahan masalah. Indikator kemampuan pemecahan masalah 

pada penelitain ini meliputi memahami masalah, merencanakan penyelesaian pemecahan masalah, 

melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan memeriksa kembali (Polya, 1973). Selanjutnya, 

instrumen tersebut akan melalui uji kelayakan sebelum digunakan pada penelitian. Soal-soal yang 

memenuhi dari hasil uji kelayakan akan digunakan sebagai soal pretest dan postest. Penskoran hasil 

pretest dan postest dihitung menggunakan pedoman penskoran dengan rentang nilai 0 sampai dengan 

3 di setiap indikator dan nilai siswa akan dihitung menggunakan rumus persentase (Fatmala et al., 

2020).   

Analisis statistik untuk data hasil pretest dan postest menggunakan rumus N-Gain. Dimana 

rumusan umum N-Gain adalah sebagai berikut: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

Kriteria N-Gain pada penelitian ini merujuk pada kriteria Hake. Selanjutnya, data N-Gain tersebut 

akan dilakukan uji prasyarat hipotesis, dimana untuk menentukan apakah peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah  matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas  kontrol atau tidak. 

Uji prasyarat pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas data N-Gain. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan software SPSS.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Model pembelajaran inquiry merupakan model pembelajaran yang menekankan pada proses 

pencarian serta proses penemuan untuk mencari jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Dimana 

siswa akan terlibat sepenuhnya dalam kegiatan perumusan masalah, pengumpulan data, diskusi serta 

komunikasi. Sebelum diberikannya perlakuan model pembelajaran inquiry, kelas eksperimen 

diberikan  pretest. Setelahnya, pada pertemuan lanjutan kelas eksperimen diberikan perlakuan model 

pembelajaran inquiry. Berikut disajikan gambaran proses pembelajaran inquiry di kelas eksperimen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses pembelajaran di kelas eksperimen 

Setelah perlakuan model pembelajaran tersebut diberikan, kelas eksperimen diberikan postest. 

Berdasarkan pedoman pensokran dan rumusan penilaian yang digunakan, berikut disajikan hasil 

pretest dan postest kelas eksperimen. 

Tabel 1. Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Siswa 
Pretest Postest 

Skor  % Skor  % 

AN 0 0 56 93,3 

AH 18 30 57 95 

AZ 0 0 33 55 

AE 17 28,3 52 86,6 

CIM 25 41,6 42 70 

CMD 0 0 31 51,6 

HN 21 35 47 78,3 

HS 27 45 30 50 

LH 23 38,3 49 81,6 

NG 5 8,3 21 35 

NAN 0 0 31 51,6 

QI 0 0 56 93,3 

QA 30 50 57 95 

SR 0 0 15 25 

SKR 26 43,3 35 58,3 

SY 32 53,3 49 81,6 

SU 50 83,3 58 96,6 

VR 0 0 25 41,6 

ZAH 27 45 39 65 

ZA 0 0 55 91,6 
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Berikut disajikan proses jawaban beberapa siswa kelas eksperimen yang dipilih secara acak.  

Proses jawaban SY. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Pretest SY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban  Posttest SY 

Berdasarkan hasil pretest di atas, SY belum mampu memenuhi keseluruhan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Terlihat pada Gambar 1. SY belum secara tepat menuliskan 

informasi yang dibutuhkan dan tidak memberikan penyelesaian dari soal yang diberikan. Sedangkan 

pada jawaban postest, SY telah menuliskan informasi yang ada pada soal, namun belum sepenuhnya 

tepat dan menggunakannya dalam merencanakan penyelesaian pemecahan masalah. Lebih lanjut, 

SY menuliskan formulasi yang sesuai untuk dapat menyelesaikan permasalahan. SY telah 

menggunakan langkah pengerjaan yang tepat, namun kurang tepatnya dalam penggunaan informasi 

sebelumnya menjadikan diperolehnya hasil akhir yang masih belum tepat.  

Proses jawaban ZA. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban Pretest ZA 
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Gambar 5. Jawaban Posttest ZA 

 

Berdasarkan gambar, nilai siswa ZA mengalami peningkatan, dari 0 menjadi 7. Pada pretest 

ZA tidak menuliskan jawaban sama sekali.  Sedangkan pada jawaban  posttest, ZA menggunakannya 

dalam merencanakan penyelesaian pemecahan masalah. Lebih lanjut, ZA menggunakan rumusan 

yang tepat untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada soal. Namun kurang tepatnya dalam 

penggunaan informasi sebelumnya menjadikan diperolehnya hasil akhir yang masih belum tepat.  

Proses jawaban VR. 

 

 

 

 

Gambar 6. Jawaban Pretest VR 
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Gambar 7. Jawaban Posttest VR 

 

Berdasarkan hasil pretest di atas, VR belum mampu memenuhi keseluruhan indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis.  Terlihat pada Gambar 5. siswa tidak menuliskan 

jawaban sama sekali. Sedangkan pada jawaban  posttest, VR telah menuliskan informasi namun 

belum sepenuhnya tepat pada pada  soal dan menggunakannya dalam merencanakan penyelesaian 

pemecahan masalah. Lebih lanjut, VR menggunakan rumusan yang benar untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan. Namun kurang tepatnya dalam penggunaan informasi sebelumnya 

menjadikan diperolehnya hasil akhir yang masih belum tepat. 

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang berpusat pada guru. 

Pada model ini siswa difokuskan dengan mendengarkan paparan yang diberikan oleh guru dan 

selanjtunya dilakukan diskusi tanya jawab terkait hasil paparan yang telah diberikan.  Sebelum 

pembelajaran konvensional dilakukan di kelas, kelas kontrol diberikan  pretest. Setelahnya, pada 

pertemuan lanjutan kelas tersebut  menjalani proses pembelajaran seperti  biasa, dalam hal ini 

pembelajaran biasa digunakan adalah pembelajaran konvensional. Berikut disajikan gambaran 

proses pembelajaran di kelas kontrol. 
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Gambar 8. Proses pembelajaran di kelas kontrol 

Setelah proses pembelajaran selesai diberikan, kelas kontrol diberikan postest. Berdasarkan 

pedoman pensokran dan rumusan penilaian, berikut disajikan hasil pretest dan postest kelas kontrol. 

Tabel 2. Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Siswa 
Pretest Postest 

Skor  % Skor  % 

AR 9 15 11 18,3 

ASR 25 41,6 27 45 

AZ 50 83,3 54 90 

DU 3 5 15 25 

IH 9 15 18 30 

KA 8 13,3 17 28,3 

MSA 4 6,6 27 45 

MA 24 40 18 30 

MF 0 0 17 28,3 

MH 23 38,3 33 55 

MS 9 15 33 55 

MSM 17 28,3 24 40 

MZ 0 0 27 45 

MAS 5 8,3 40 66,6 

RI 1 1,6 16 26,6 

RAC 3 5 26 43,3 

 

Berikut disajikan proses jawaban beberapa siswa kelas kontrol yang dipilih secara acak.  

Proses jawaban AZ. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Jawaban Pretest AZ 
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Gambar 10. Jawaban Posttest AZ 

Pada pretest dan posttest, siswa telah mampu merencanakan penyelesaian pemecahan masalah 

dengan pengguanaan formulasi yang sesuai untuk dapat menyelesaikan permasalahan. Pada jawaban 

pada pretest AZ belum melakukan penyelesaian dari rencana pemecahan yang sudah dilakukan. 

Sedangkan pada jawaban posttest, siswa telah mampu melakukan perencanaan dalam memecahkan 

masalah dengan menuliskan jawaban secara tepat, namun  belum melakukan pemeriksaan kembali 

atas jawaban yang diberikan. 

Proses jawaban MAS. 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Jawaban Pretest MAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 12.  Jawaban Posttest MAS 
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Berdasarkan di atas MAS belum mampu memenuhi keseluruhan indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  Terlihat pada Gambar 5. siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali. 

Sedangkan pada jawaban  posttest, MAS telah menuliskan informasi yang tepat sesuai denga soal 

dan menggunakannya dalam merencanakan penyelesaian pemecahan masalah. Lebih lanjut, MAS 

menuliskan rumus yang kurang tepat untuk dapat menyelesaikan permasalahan pada soal. Hal ini 

menjadikan diperolehnya hasil akhir yang masih belum tepat. 

Berdasarkan pada hasil pretest dan postest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diperoleh. 

Selanjutnya  dilakukan perhitungan data N-Gain. Analisis data N-Gain dilaksanakan untuk 

mengukur peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematis (Supriadi, 

2021). Berikut disajikan data N-Gain dari kedua kelas tersebut: 

Tabel 3. Nilai N-Gain  

Kelas N-Gain  Kriteria 

Eksperimen 0,59 Sedang 

Kontrol 0,26 Rendah 

 

Data N-Gain yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji normalitas. Uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk. Hasil uji normalitas N-Gain disajikan berikut ini. 

Tabel 4. Pengujian Normalitas  

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistics df Sig. 

Eksperimen 0,939 20 0,232 

Kontrol 0,978 16 0,943 

 

Oleh karena, nilai sig. kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing lebih dari 0,05, maka 

sesuai dengan kriteria uji normalitas disimpulkan data N-Gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis di kedua kelas tersebut mempunyai distribusi normal. Uji  lanjutan  adalah uji 

homogenitas. Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah data yang didapatkan homogen atau tidak. 

Uji homogenitas mengguankan Levene’s Test. Hasil uji disajikan sebagai berikut. 

Tabel 5. Pengujian Homogenitas  

Levene Statistics df1 df2 Sig. 

2,367 1 34 0,133 

 

Oleh karena, nilai sig. kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing lebih dari 0,05, 

maka sesuai dengan kriteria uji homogenitas bahwa variansi data bersifat homogen. Terakhir, uji 

hipotesis dilakukan dengan uji independent sampels t test. Berikut disajikan hasil uji. 

Tabel 6. Pengujian Hipotesis 

t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

4,155 34 0,000 
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Hasil Uji yang dilakukan  didapat nilai sig. adalah 0,000 yang nilainya kurang dari 0,05.  

Bersesuaian dengan kriteria penerimaan hipotesis disimpulkan kemampuan memecahkan masalah 

matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran inquiry berbantuan geogebra meningkat 

lebih baik dari pada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi bangun 

ruang sisi datar. Hasil ini bersesuaian dengan Amelia, dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan model pembelajaran inquiry lebih 

baik dari siswa dengan pembelajaran saintifik.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis didapati  Asymp Sig. (2-tailed) ialah 0,000, yang 

menunjukkan kemampuan mengatasi permasalahan matematika siswa yang menggunakan model 

pembelajaran inquiry berbantuan GeoGebra meningkat lebih baik dari pada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi bangun ruang sisi datar.  
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